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ABSTRACT
The problem in this research is the low Based on the value of the end test cycle,
motivation to  study moral theology there is an increase from cycle I, to cycle Il and
in M. TS .N Kayu Kalek District of cycle lll. In the first cycle the average score of

Kambang This study aims to increase studentudents is 75, the second cycle is the average
motivation on the subjects of moral theologyscore of 79 students, and in cycle Il it has gver
using activity-based learning model. good improvement with the average score of 87.
_ in terms of percentage of students' learning
~ The type of research used is classroomastery in one class, Il is higher than cycle | and
action research (PTK) which has been done icle 11l Higher than cycle I, ie in cycle | with
three cycles. Subjects in the study This is a claggjue 75, cycle Il 79, and cycle 1ll 87, then this

VI MTsN Kayu Kalek  District ~ of can pe said satisfactory so that the outcome of

Kambang_totaling 21person. The ob_je_ct of highis cycle Il has exceeded the target

research is Based learning model activity. within Research, so no need to continue in the
cyclenext.

The research methods used by
researchers in This research uses classroom Based on the hypothesis it can be

action research method with qualitativesoncluded that the model Activity-based learning

descriptive approach that is trying to describe théyn  improve achievement motivation and

existing problem solving based on qualitativgnastery of students’ concepts of Agidah

descriptive technique. subjects Morals subject of attributes of Allah
in M.TS.N Kayu Kalek District of Kambang.

Keywords: approach, activity-based lear ning model, motivation
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PENDEKATAN MODEL PEMBELAJARAN BERBASISAKTIVITAS
UNTUK MENINGKATKAN MOTIVASI BELAJAR AQIDAH AKHLAK
SISWA KELASVII DI M.TSN KAYU KALEK KECAMATAN
KAMBANG

ABSTRAK

Permasalahan dalam penelitian ini adalali. Dalam siklus | nilai rata-rata siswa 75, si&lu
rendahnya motivasi belajar akidah akhlak di nilai rata-rata siswa 79, dan pada siklus Il
M.TS.N Kayu Kalek Kecamatan Kambangmengalami peningkatan yang sangat baik dengan
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkamilai rata-rata 87. dari segi persentasi ketuntasan
motivasi belajar siswa pada mata pelajardoelajar siswa dalam satu kelas, ketuntasan
akidah akhlak dengan menggunakan modeéklajar siswa pada siklus Il lebih tinggi dari
pembelajaran berbasis aktivitas. siklus | dan siklus Il lebih tinggi dari siklus, Il

Jenis penelitian yang digunakan adalapakni pada siklus | dengan nilai 75, siklus Il 79,
penelitian tindakan kelas (PTK) yang telaldan siklus Il 87, maka ini bisa dikatakan
dilakukan dalam tiga siklus. Subjek dalammemuaskan sehingga dari hasil siklus Il ini
penelitian ini adalah kelas VII M.TS.N Kayusudah melebihi target dalam penelitian, sehingga
Kalek Kecamatan Kambang yang berjumlah 2tidak perlu lagi dilanjutkan dalam siklus
orang. Objek penelitiannya adalaodel berikutnya.
pembel ajaran berbasis aktivitas. Berdasarkan hipotesis maka dapat

Adapun metode penelitian  yangdisimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis
digunakan oleh peneliti dalam penelitian inaktivitas  dapat  meningkatkan  motivasi
menggunakan metode penelitian tindakan keld®rprestasi dan penguasaan konsep siswa mata
dengan pendekatan kualitatif deskriptif yaitypelajaran Agidah Akhlak pokok pembahasan
berusaha menguraikan pemecahan masalah yaitat-sifat Allah SWT di M.TS.N Kayu Kalek
ada berdasarkan teknik deskriptif kualitatif. Kecamatan Kambang.

Berdasarkan nilai tes akhir siklus, terjadi
peningkatan dari siklus I, ke siklus Il dan siklus

Kata Kunci: pendekatan, model pembelajarn berbasis aktivitas, motivas
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang, pendidikan adalah investasnotivasi belajar yang rendah diantaranya adalah
jangka panjang yang memerlukan usaha d&woalitas teknologi pengajaran yang kurang
dana yang cukup besar, hal ini diakui oleh semdeermutu, pendidikan orang tua yang rendah dan
orang atau suatu bangsa demi kelangsungangka ketidakhadiran anak di sekolah yang
masa depannya. Demikian halnya dengan dengamggi, = sehingga  menyebabkan  kualitas
Indonesia menaruh harapan besar terhadppndidikan yang ada di Indonesia menjadi
pendidik dalam perkembangan masa depanenurun.
bangsa ini, karena dari sanalah tunas muda Pendidikan merupakan proses interaksi
harapan bangsa sebagai generasi peneargara pendidik (orang tua, pengasuh, guru atau
dibentuk. pamong belajar) dengan anak secara terencana
Meski diakui bahwa pendidikan adalahdan di tujukan untuk mencapai tujuan. [2]
investasi besar jangka panjang yang harus ditata, Fakta dilapangan menunjukkan bahwa
disiapkan dan diberikan sarana maupubanyak siswa kelas VII M.TS.N Kayu Kalek
prasarananya dalam arti modal material yarKecamatan Kambang bersikap pasip ketika
cukup besar, tetapi sampai saat ini Indonesi@rlangsung pembelajaran dikelas selama
masih berkutat pada problematikgpembelajaran  berlangsung siswa menjadi
(permasalahan) klasik dalam hal ini yaityppendengar yang baik. Ketika guru mejelaskan
kualitas pendidikan. Problematika ini setelalmateri pelajaran kebanyakan mereka diam.
dicoba untuk dicari akar permasalahannya adal@emikianpun  ketika  guru  memberikan
bagaikan sebuah mata rantai yang melingkar dpartanyaan, sebagian besar siswa diam tanpa
tidak tahu darimana mesti harus diawali. komentar. Apalagi ketika guru meminta agar
Dalam rangka mencerdaskan kehidupasiswa bertanya, merekapun diam. Fakta ini
bangsa, maka peningkatan mutu pendidikadilatar belakangi karena siswa kurang diberikan
suatu hal yang sangat penting bagi pembangunstnategi pembelajaran yang memadai. Oleh sebab
berkelanjutan di segala aspek kehidupaitu dalam proses pembelajaran di sekolah
manusia. System pendidikan nasional senantiadidutuhkan kreativitas dan keaktifan seorang
harus dikembangkan sesuai dengan kebutuhpengajar dalam membuat strategi belajar
dan perkembangan yang terjadi baik di tingkahengajar semenarik  mungkin  sehingga

local, nasional, maupun global.[1] menimbulkan motivasi belajar siswa khususnya
Seiring perkembangan masyarakat yangpateri agidah akhlak.
ditandai oleh perkembangan teknologi informasi Sebagaimana dijelaskan di atas bahwa

dan komunikasi, tuntunan adanya kurikulunproses belajar yang menarik dan aktif adalah
yang sesuai dengan zamannya yang relevaeinginan setiap praktisi pendidikan. Seorang
Menjawab tuntutan tersebut pemerintah telapuru dalam sebuah proses belajar mengajar
menyempurnakan kurikulum 1994 menjaddituntut untuk menggunakan berbagai metode
kurikulum 2004 atau kurikulum berbasisyang menarik untuk menciptakan proses belajar
kompetensi (KBK). Bahkan, sekarang KBKyang kondusif. Salah satu metode yang menarik
sudah  semakin  disempurnakan  dengaselam proses belajar mengajar adalah metode
diterapkannya kurikulum 2006 yang lebihpendekatan aktivitas, dimana dalam prosesnya
dikenal dengan KTSP. KTSP merupakafebih mengedepankan atau berpusat pada
singkatan kurikulum tingkat satuan pendidikarkeaktifan siswa dalam proses belajar mengajar
yang dikembangkan sesuai dengan satu@Btudent Center). Dengan pembelajaran yang
pendidikan, potensi sekolah/daerah, karakteristikbih menekankan pada keaktifan siswa (Student
sekolah/daerah, sosial budaya masyarakattivity) diharapkan mampu meningkatkan
setempat, dan karakteristik peserta didik. motivasi belajar yang pada akhirnya juga diikuti
Motivasi belajar yang rendah merupakamniengan hasil atau prestasi belajar sesuai dengan
masalah utama yang dijumpai di beberapa negdrguan pendidikan.
yang sedang berkembang. Berbagai penyebab
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Fenomena di atas menunjukkan bahwagidah akhlak melalui kegiatan pembelajaran
proses pembelajaran dengan menekankan pdmbasis aktivitas.
aktivitas siswa perlu dilaksanakan secara terus Berdasarkan pada latar belakang tersebut
menerus. Hal ini dapat dilakukan apabila poldiatas, maka dalam penelitian ini peneliti dapat
interaksi antara guru dan siswa terjalin denganerumuskan fokus penelitian sebagai berikut : “
baik. Namun hal lain yang juga sangat pentingpakah pendekatan berbasis aktivitas dapat
dalam melaksanakan kegiatan tersebut demmeningkatkan  motivasi  belajar  Agidah
meningkatkan motivasi belajar dan aktivitag\khlak pada siswa kelas VIl di M.TS.N Kayu
siswa dalam proses belajar mengajar adalKalek Kecamatan Kambang “ ?

kemampuan guru dalam merencanakan suatu Berdasarkan pada rumusan masalah
proses kegitan belajar mengajar sehinggarsebut, maka penelitian tindakan kelas ini
tercapai tujuan pembelajaran. bertujuan untuk mengetahui “Pendekatan

Berdasarkan latar belakang diatadyerbasis aktivitas dalam meningkatkan motivasi
peneliti termotivasi untuk melakukan sebualbelajar Agidah Akhlak pada siswa kelas VIl di
penelitian tindakan kelas dengan berfokus padd.TS.N Kayu Kalek Kecamatan Kambang.”
peningkatan motivasi belajar siswa dalam bidang

Il. METODOLOGI PENELITIAN

Jenis Penelitian yang digunakan peneliti Subyek penelitian ini adalah siswa kelas
dalam penelitian ini adalah Penelitian TindakakIl M.TS.N Kayu Kalek Kecamatan Kambang.
Kelas (Clasroom Action Research). Secara Penelitian ini termasuk jenis penelitian tindakan
singkat Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalakelas yang ingin mengungkap seberapa tinggi
suatu pencermatan terhadap kegiatan belajaingkat efektifitas Pendekatan berbasis aktivitas
berupa sebuah tindakan, yang sengagalam menumbuhkan motivasi belajar agidah
dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelaskhlak pokak bahasan sifat-sifat Allah pada
secara bersama.[17] siswa kelas VII. Penelitian ini dilakukan tiga

Penelitian tindakan kelas merupakarsiklus, masing-masing siklus terdiri dari tiga
suatu cara memperbaiki dan meningkatkatatap muka (pertemuan)
profesionalisme guru, karena guru merupakaRefleksi awal, kelas VIl smester | materi Agidah
orang yang paling tahu mengenai segala sesu#tkhlak sangat pasip, siswa hanya mendengar
yang terjadi dalam dan menyimak, bagaimana guru dapat
pembelajaran[18]. Pendekatan penelitian yanmgeningkatkan motivasi belajar agar siswa aktip?
digunakan dalam PTK ini adalah pendekatah. Perencanaan 2. Tindakan (action) kegiatan
penelitian  kualitatif ~ deskriptif.  Penelitian mencakup 3. Observasi (pengamatan) 4. Refleksi
kualitatif pada dasarnya merupakan suatu proses  Pada kegiatan akhir tiap siklus perlu
penyelidikan, dari sebuah penyelidikan akaadanya pembahasan antara siklus-siklus tersebut
dihimpun data-data utama dan sekaligus datentuk dapat menentukan kesimpulan atau hasil
tambahannya. Sumber data utama dalapenelitian.
penelitian kualitatif adalah kata-kata dan Dalam penelitian tindakan ini peneliti
tindakan. menggunakan beberapa prosedur pengumpulan

Tempat penelitian tentang Sifat-Sifatdata agar memperoleh data yang objektif.
Allah SWT terhadap motivasi berprestasi daBeberapa teknik pengumpulan data yang
penguasaan konsep siswa pada mata pelajathigunakan dalam penelitian ini, antara lain:
Agidah Akhlak semester | kelas VII M.TS.N Kerlinger mengatakan bahwa
Kayu Kalek Kecamatan Kambang. mengobservasi adalah suatu istilah umum yang

Penelitian ini akan dilaksanakan selamanempunyai arti semua bentuk penerimaan data
tiga bulan terhitung dari tanggal 03 Juli 201éang dilakukan dengan cara merekam kejadian,
sampai dengan tanggal 03 September 2016. menghitungnya, mengukurnya, 119
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mencatatnya.[19] Pengamatan dan pencatatsaat peneliti melakukan wawancara. Wawancara
yang dilakukan terhadap objek ditempat terjadialam penelitian ini ditujukan kepada siswa
atau berlangsungnya peristiwa. kelas VII dan guru - guru kelas VIl M.TS.N
Observasi adalah pengamatan yanKayu Kalek Kecamatan Kambang.
dilakukan secara sengaja mengenai phenomena Dokumentasi  yaitu mencari data
sosial dengan fisikis untuk kemudian dilakukamengenai hal-hal atau variable yang berupa
pencatatan.[20] catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah
Ada dua observasi yang dilakukan olelprasasti, notulen rapat, lengger, agenda, dan
peneliti  dalam penelitian tindakan ini,sebagainya.[23]
diantaranya : (l) Obsevasi langsung, adalah Zuriah  (2003), menjelaskan bahwa
pengamatan yang dilakukan dimana observdokumentasi merupakan salah satu cara untuk
berada bersama dengan objek yang selidiknengumpulkan data melalui peninggalan tertulis,
Artinya peneliti ikut berpartisipasi secaraterutama berupa arsip-arsip dan termasuk juga
langsung saat peristiwa terjadi. (2) Obsevabiuku-buku tentang pendapat, teori, dalil, atau
tidak langsung, adalah observasi yang dilakukdrukum -hukum lain yang berhubungan dengan
dimana observer tidak berada bersama dengamasalah penelitian.
objek yang diselidiki. Tetapi, peneliti Teknik Analisis Data, Apabila data telah
menggunakan daftar ogkheck List) dalam terkumpul, maka data diklasifikasikan menjadi
menggali atau mengumpulkan data ketikdua kelompok yaitu data kualitatif yang disajikan
menggunakan terknik ini. dalam bentuk pernyataan-pertnyataan dengan
Wawancara adalah peruses Tanya jawahenggunakan teknik sebagai berikut: a. Deduksi
dalan pennelitian yang berlangsung secara lisgaitu metode analisis data yang bertitik tolak dari
dalam mana dua orang atau lebih bertatap mugangetahuan dan fakta-fakta yang bersifat umum
mendengarkan secara langsung informastemudian mengambil kesimpulan yang bersifat
informasi atau keterangan-keterang.[21] khusus.. b Induksi adalah metode analisis yang
Wawancara atau interviu merupakarbertitik tolak dari pengetahuan dan fakta-fakta
salahsatu bentuk teknik pengumpulan data yaygng bersifat khusus kemudian mengambil
banyak digunakan dalam penelitian deskriptikesimpulan yang bersifat umum. Sedangkan data
kualitatif dan deskriptif kuantitatif.[22] yang diperoleh dalam bentuk angka-angka diolah
Wawancara juga merupakan salah sawengan menggunakan rumus sebagai berikut:
prosedur terpenting untuk mengumpulkan data

dalam penelitian kualitatif, sebab banyak Keterangan : P = Presentasi
informasi yang diperoleh peneliti melalui F = Frekuensi
wawancara. Wawancara dilakukan peneliti untuk N = Jumlah Sampel

memperoleh data sesuai dengan kenyataan pada

I11. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Melihat dari lokasi, maka gedungKayu Kalek Kecamatan Kambang sudah
M.TS.N Kayu Kalek Kecamatan Kambangmemenuhi syarat sebagai tempat proses belajar
sangat dekat dengan perkampungan pendudukengajar.
tetapi proses belajar mengajarnya berlangsung M.TS.N Kayu Kalek Kecamatan
aman dan lancar. Hal ini karena perkampungiambang yang terletak di kelayu selatan ini, kini
sangat aman disamping, disamping itu pulmemiliki gedung sendiri dan memiliki sarana dan
lingkungan sekolah di kelilingi oleh dindingprasarana yang cukup untuk meunjang lancarnya
yang cukup tinggi, sehingga proses belajgroses belajar mengajar.
mengajar tidak terganggu. Kegiatan belajar mengajar di M~ °°
Berdasarkan hal tersebut diatas dapKayu Kalek Kecamatan Kambang dilak 120,
disimpulkan bahwa keadaan lingkungan M.TS.ldada pagi hari yakni dari jam 07.30 [
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12.30. Bel masuk berbunyi pada pukul 07.1Madrasah ini tetapi sudah tidak aktif lagi bahkan
menit. Sebelum memasuki kelas para sisweegiatan OSIS pun tidak berjalan atau bisa
berkumpul di depan kelas dan melakukan dadikatakan tidak ada.
bersama dan di lanjutkan dengan muhadaroh Berdasarkan hasil observasi yang
yang diwakili oleh seorang siswa dari masingpeneliti lakukan proses belajar mengajar masih
masing kelas sekitar 15 menit. Kegiatan tersebbainyak guru yang menggunakan metode ceramah
dilaksanakan secara rutin, kecuali, setiap hasehingga motivasi belajar siswa masih agak
senin dilaksanakan kegiatan apel bendera dkarang. Walaupun sudah ada beberapa dari guru
khusus pada hari junr’at kegiatan imtag selamang sudah menggunakan metode yang
30 menit yang dirangkaikan dengan yasinabervariasi.
bersama, kemudian dilanjutkan  dengan Data yang dikumpulkan dalam penelitian
pelaksanaan solat duha. Satu jam pelajaram diperoleh melalui metode observasi, angket
terhitung 35 menit dan kegiatan pembelajaratian tes. Metode observasi digunakan untuk
berakhir pada jam 13.30 menit dan khusus hamnengumpulkan data aktivitas guru dan siswa,
jum’at kegiatan pembelajaran berahir pada jametode angket digunakan untuk mengumpulkan
11.15 menit. data tentang motivasi berprestasi siswa,
Proses belajar mengajar hanya dilakukasedangkan  metode tes tertulis  untuk
pada pagi hari, karna di sore hari bangunanengumpulkan data kemampuan penguasaan
madrasah digunakan untuk peroses belajeonsep siswa pada mata pelajaran agidah akhlak
mengajar Awaliah atau setingkat dengan MI/ SOpokok pembahasan Sifat-Sifat Allah SWT.
Kegiatan ekstrakurikuler memang ada di

IV. HASIL PENELITIAN SIKLUSI

Tahap perencanaan tindakan indipergunakan dalam pembelajaran 5) Membuat
dilakukan pada 30 Juli 2016 , dimana Penelitembar observasi 6) Mendesain alat evaluasi
melakukan  observasi mengenai  factorberupa soal-soal ulangan untuk mengetahui
faktor penghambat atau masalah yang serikkgmampuan analisis belajar siswa mata pelajaran
dialami oleh siswa dalam belajar, sehingga dafigidah Akhlak pada pokok bahasan Sifat-Sifat
permasalahan tersebut Peneliti dap&#llah SWT sebagai target tercapainya tindakan
merumuskan metode pembelajaran berbagembelajaran 7) Merencanakan analisis tes
aktivitas sebagai solusi permasalahan. Implementasi RPP merupakan tahap

Berdasarkan hasil pengamatan tersebuyienerapan isi rencana pembelajaran yang
maka Peneliti dapat merumuskan metoddilakukan pada 13 Agustus 2016 dan dilanjutkan
pembelajaran berbasis aktivitas untulpada pertemuan berikutnya pada tanggal 20
meningkatkan prestasi belajar siswa. Pada sikldgustus 2016. Di mana pada tahap ini Peneliti
| ini, alternative tindakan yang diambil, adalalmelakukan tindakan-tindakan sesuai langkah-
dengan memilih model pembelajaran yang tepktngkah perencanaan yang telah disusun, mulai
dengan kondisi tersebut yaitu menggunakasari apersepsi, kegiatan inti, yang dimana di
model pembelajaran berbasis aktivitas dengalalam kegiatan inti guru menjelaskan pokok-
tahapan sebagai berikut : 1) Menyusun rencapakok materi dan memberikan gambaran umum
pelaksanaan pembelajaran 2) Peneliti bersamiantang materi pelajaran yang harus dikuasai
sama dengan guru mendiskusikan “tindakanjang selanjutnya siswa akan memperdalam
yang akan dilakukan untuk memecahkan masalamateri dalam pembelajaran kelompok “*~-3
yang ditemui 3) Merancang dan menyusudiminta untuk belajar pada kelompoknya 121
scenario pembelajaran 4) Peneliti menyiapkanasing yang telah dibentuk sebelumny a
bahan/ alat prkatik dan lembar kerja siswa yargjminta untuk mengungkapkan permasalahan
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yang kemudian dibahas bersama dengan bertukeium maksimal, itu di tunjukan dengan masih
pikiran sesama anggota kelompoknya. Salah sada beberapa siswa yang pasif selama proses
siswa ditunjuk oleh anggota kelompok dimintdelajar mengajar berjalan dan ada pula yang
untuk maju dan mengungkapkan hasil diskusnasih bermain pada saat belajar yang dapat
kelompok. Tahap ini diahiri dengan kegiatamerdampak pada nilai yang didapatkan rata-rata
penutup berupa pemberian kesimpulan damasih dibawah standar penilaian.
siswa dan disempurnakan dengan kesimpulan Dengan demikian, maka pada siklus I
dari guru. ini kegiatan pembelajaran lebih ditekankan pada
Sebelum berahir pelajaran sekitar 1%nasalah-masalah yang masih tidak bisa
menit guru melakukan evaluasi dengaudiselesaikan pada siklus | dengan menggunakan
memberikan beberapa pertanyaan kepada sismadel pembelajaran yang sama yaitu model
untuk mengukur tingkat pemahaman siswpembelajaran berbasis aktivitas. berdasarkan hal
terhadap materi yang sudah dibahas sekaligtessebut, maka Peneliti dapat merumuskan
sebagi penguatan atas materi yang sudakberapa solusi dalam upaya meningkatkan
dibahas. Untuk tindak lanjut dari evaluasi akaprestasi belajar siswa, dengan langkah-langkah
diadakan ulangan harian pada hari tertentu untgkbagai berikut: a. Memberikan motivasi pada
mengukur tingkat keberhasilan dari modesiswa agar lebih aktif dan bersemangat dalam

pembelajaran yang sudah diterapkan. mengikuti pelajaran Agidah Akhlak.
Pada tahap pelaksanaan tindakab. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk
pembelajaran sesuai dengan rencana pelaksanbarekspresi dalam mengungkapkan

pembelajaran (RPP). Untuk dapat menyesuaik&eingintahuannya. c. Mengupayakan bimbingan
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) dalgang lebih optimal kepada siswa pada saat
penyampaian materi pembelajaran termasuykoses belajar mengajar.
didalamnya menggunakan model pembelajaran  Tahap pelaksanaan tindakan siklus Il ini
berbasis aktivitas. dilakukan pada tanggal 3 September 2016,
Observasi dilakukan untuk mengetahudimana pada tahap ini Peneliti melakukan
sejauh  mana keterlaksanaan pembelajardagiatan pembelajaran dengan pemberian materi
Agidah Akhlak dengan menggunakan modelang lebih efektif dari pelaksanaan siklus I.
berbasis aktivitas. Berdasarkan hasil pengamatBelaksanaan tindakan siklus 1l adalah
dan evaluasi pada siklus | yang dilaksanakgreningkatan dari siklus | dan lebih
pada tanggal 21 Agustus 2016 terdapat temuamenitikberatkan pada poin-poin atau inti yang
temuan sebagai berikut: belum terpenuhi. Dimana pada saat proses
Untuk itu Peneliti melanjutkan pembelajaran ini dilaksanakan sesuai dengan
pengamatan pada siklus Il dengan memperbaikdncana yang telah dibuat dengan langakah-
kekurangan-kekurangan yang ada pada siklusldngkah perbaikan sesuai dengan hasil refleksi
tahap repleksi dilakukan pada malam hari, sehatan evaluasi siklus I.
setelah tahap implementasi dilakukan. Hasil pengamatan selama proses
Kegiatan Siklus Il Tahap perencanaan tindakgrembelajaran pada siklus 1l dilakukan pada
ini dilakukan pada 27 September 2016 sesutinggal 4 Sepetmber 2016, sehari setelah tahap
dengan tindakan dan observasi pada siklusirhplementasi dilakukan, secara umum proses
yang masih menunjukan hasil yang standapembelajaran sudah berjalan dengan baik,
maka Peneliti perlu mengadakan perbaikan untukmana kekurangan-kekurangan yang terjadi
mencapai hasil yang diharapkan, sehinggaada siklus | sebagian besar dapat diperbaiki
Peneliti melanjutkan ke siklus Il, dengan tujuamvalaupun masih terdapat beberapa kekurangan-
agar hasil belajar yang didapatkan sesuai dendegkurangan. Setelah melihat hasil yang diperoleh
penilaian yang telah ditentukan. Hasil padaada siklus Il ini, terjadi peningkatan | 1'2'2 '|
siklus | menunjukan bahwa penggunaan modbklajar siswa pada saat proses pen an
pembelajaran berbasis  aktivitas  dalarberlangsung. Berdasarkan kriteria penil la
meningkatkan prestasi belajar pada Matsiklus Il sudah ada peningkatan, dimana pada
Pelajaran Agidah Akhlak menunjukan hasil yangiklus | rata-rata siswa berada pada skor 75
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meningkat pada siklus Il dengan nilai rata-ratgang lebih mampu dapat membantu siswa lain
siswa berada pada skor 79 . Sedangkan sisyeng masih kurang dalam menyelesaikan
yang mencapai nilai KKM (75) keatas, untukugasnya terutama pada saat berdiskusi.
standar ketuntasan belajar ranah afektif sekitar Dalam tahap pelaksanaan tindakan siklus
80 % dari keseluruhan siswa, ini masih dill ini dilakukan pada 17 September 2016,
anggap kurang sehingga perlu di lanjutkan Keeneliti melaksanakan kegiatan pembelajaran
siklus berikutnya. Peningkatan proses dadengan materi yang lebih efektif dari
prestasi belajar yang telah dicapai pada sikluspklaksanaan siklus 1l. Pelaksanaan tindakan
ini tidak terlepas dari upaya Peneliti dalansiklus Il hampir sama dengan siklus Il namun
memperbaiki  kekurangan-kekurangan  padabih menitik beratkan pada poin-poin atau inti
siklus | dan juga adanya masukan-masukan segpt@ang belum terpenuhi. Dimana pembelajaran
kritik dari guru tentang kekurangan selamalilaksanakan sesuai dengan rencana dan tahapan-
proses pembelajaran untuk perbaikan pada sikltgshapan yang telah dibuat pada siklus |
berikutnya, sehingga mendapatkan hasil yang siesuai RPP dengan langkah-langkah perbaikan
inginkan sesuai dengan tujuan pembelajaran. Ha¢ngan hasil refleksi dan evaluasi siklus II.
penting yang dapat dilihat dari hasil observasi Motivasi belajar siswa pada siklus Il ini,
pada siklus ke Il ini adalah: 1 Motivasi belajaPeneliti sudah melihat adanya peningkatan hasil
siswa lebih meningkat dari sebelumnyabelajar siswa apabila dibandingkan pada siklus |
2 Bimbingan yang diberikan guru dapatan Il. Dimana siswa mulai bersemangat dan
membantu siswa dalam proses pembelajaraaktif dalam mengikuti proses pembelajaran
saat diskusi maupun saat pemberian tugas. Agidah Akhlak, pengukuran prestasi belajar
Kegiatan Siklus I, Sesuai dengan hasisiswa yang didapatkan dengan menggunakan tes
obserrvasi dan tindakan pada pengamatan padaian menunjukkan adanya peningkatan yang
siklus Il maka penelitian ini dilanjutkan dengarcukup yakni nilai rata-rata siswa meningkat dari
melaksanakan tindakan siklus Ill yang dilakukaf9 di siklus 1l menjadi 87 disiklus 1l ini. Hal in
pada 10 September 2016. Hal tersebulapat dikategorikan dalam kategori tinggi,
disebabkan karna ada beberapa siswa pada silkdeslangkan siswa yang mendapatkan nilai 75
Il yang belum mencapai hasil yang diharapkakeatas sudah mencapai 100%. Dengan melihat
atau belum tuntas. Dengan demikian penilitiahasil motivasi belajar siswa yang sudah
lebih di fokuskan pada beberapa siswa yangemenuhi kriteria yang telah ditetapkan sejak
mengalami kesulitan dalam memahami mateawal yang mana pelaksaannya dilakukan dalam
pembelajaran dengan remedial. Il siklus, dan pada siklus Ill sudah mencapai
Berdasarkan pemantauan Peneliti padaasil yang diinginkan maka Peneliti tidak perlu
siklus sebelumnya, maka Peneliti dapdagi melakukan proses pembelajaran ke siklus
merumuskan solusi sebagai upaya meningkatkberikutnya. Tahap ini dilakukan pada malam hari
prestasi belajar siswa vyaitu: a. Melakuasetelah tahap implementasi pada siklus ke i
pendekatan untuk mengenal kepribadian siswdilaksanakan pada tanggal yang sama.
b. Para siswa diberikan motivasi dan Penelitian tindakan kelas ini bertujuan
bimbingan yang lebih terarah pada siswa yanghtuk meningkatkan motivasi berprestasi dan
masih mengalami kesulitan dalam belajapenguasaan konsep siswa mata pelajaran Agidah
c. Melaksanakan rencana pembelajaran lebitkhlak kelas VII pada pokok bahasan Sifat-sifat
efektif dan terarah sehingga lebih baik dari siklusllah SWT di M.TS.N Kayu Kalek Kecamatan

sebelumnya. d. Memberikan tugas-tugesKambang. 123
tambahan yang berkaitan dengan materi Pembelajaran dengan model is
pembelajaran aktivitas ini memberikan kese .1

Dalam pelaksanaan tindakan pada siklugptimalisasi siswa dalam proses pembelajaran
lll, Peneliti melaksanakan kegiatan pembelajarastengan memberikan dorongan-dorongan kepada
lebih terfokus pada siswa yang masih belusiswa sehingga mampu meningkatkan motivasi
mencapai hasil yang baik. Hal ini di sebabkaberprestasi siswa pada proses pembelajaran
karena kemampuan siswa berbeda-beda. Siswa
3
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berlangsung dan meningkatkan kemampudmonsep-konsep setelah kegiatan pembelajaran.
analsis pada diri peserta didik. Penguasaan konsep juga dapat diartikan sebagai
Pembelajaran Agidah Akhlak melaluikemampuan siswa dalam memahami makna
model pembelajaran berbasis aktivitas imsecara ilmiah, baik konsep secara teori maupun
diawali dengan presentasi kelas oleh guru, yaipenerapannya dalam kehidupan sehari-hari.
menyampaikan materi dengan jelas dan singkat. Berdasarkan nilai tes akhir siklus, terjadi
Setelah presentasi guru, siswa berkelompgieningkatan dari siklus I, ke siklus Il dan siklus
berdiskusi, bekerja sama dan saling membaniilt Dalam siklus | nilai rata-rata siswa 75, si&lu
satu sama lain dalam mengintegrasikah nilai rata-rata siswa 79, dan pada siklus Il
pengetahuan-pengetahuan baru dengamengalami peningkatan yang sangat baik dengan
pengetahuan yang telah dimilikinya. Kelompokilai rata-rata 87 . dari segi persentasi ketumtasa
diskusi yang digunakan dalam penelitian inbelajar siswa dalam satu kelas, ketuntasan
beranggotakan 4-5 orang siswa. Kelompok dielajar siswa pada siklus Il lebih tinggi dari
bentuk berdasarkan absensi. Hal ini dilakukasiklus | dan siklus Il lebih tinggi dari siklus, Il
untuk menarik minat siswa dalam proses belajgakni pada siklus | dengan nilai 75, siklus 1l 79,
mengajar. dan siklus Il 87, maka ini bisa dikatakan
Motivasi berprestasi merupakan dayanemuaskan sehingga dari hasil siklus Il ini
dorong yang terdpat dalam diri seseorangudah melebihi target dalam penelitian, sehingga
sehingga orang tersebut berusaha untaiklak perlu lagi dilanjutkan dalam siklus
melakukan suatu tindakan/kegiatan dengan baberikutnya.
dan berhassil dengan predikat unggul, dorongan Berdasarkan hipotesis maka dapat
tersebut dapat berasal dari dalam dirinya atalisimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis
berasal dari luar dirinya, dan merupakan konsegktivitas  dapat  meningkatkan  motivasi
personal yang merupakan faktor pendorongerprestasi dan penguasaan konsep siswa mata
untuk meraih sesuatu yang diinginkannya agaelajaran Agidah Akhlak pokok pembahasan
meraih kesuksesan. Sifat-sifat Allah SWT di M.TS.N Kayu Kalek
Sedangkan penguasaan konseKecamatan Kambang.
merupakan kemampuan siswa dalam memahami

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari hasil pelaksanaan tindakan yanKayu Kalek Kecamatan Kambang, hal ini dapat
mengacu pada tujuan yang hendak dicapalilihat dari nilai rata-rata siswa pada setiap
melalui serangkaian pelaksanaan sejak observasius dimana pada siklus | nilai rata-rata siswa
sampai penulisan laporan ini, Peneliti dapdierada pada skor -- dan meningkat pada siklus I
menarik kesimpulan bahwa model pembelajarasengan nilai rata-rata -- dengan persentase
berbasis aktivitas yang menggunakan metodetuntasan sebesar 75%, kemudian pada siklus
diskusi dapat meningkatkan hasil atau presta$i nilai rata-rata siswa meningkat menjadi --
belajar siswa khususnya mata pelajaran Agidatengan presentase ketuntasan mencapai 100%.
Akhlak. Melalui penerapan metode diskusi Berdasarkan kesimpulan di atas, Peneliti
proses pembelajaran tidak hanya terfokus pad@engajukan beberapa saran sebagai berikut : 1)
guru, namun lebih ditekankan pada keaktifakepada Kepala Sekolah. Diharapkan pihak

siswa. sekolah dapat memberikan perhat “1n

Berdasarkan hasil yang telah diperoleimotivasi terhadap guru-guru khususi ar
pada lll siklus yang telah dilaksanakan, modedelalu memberikan pengarahan k
pembelajaran berbasis aktivitas yangnenggunakan metode pembelajaran yang
menggunakan metode diskusi dapabervariatif dalam proses belajar mengajar di

meningkatkan prestasi belajar siswa pada magakolah. 2. Kepada Gurua) Sebelum kegiatan
pelajaran Agidah Akhlak kelas VII M.TS.N pembelajaran dengan menggunakan model
4
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pembelajaran berbasis aktivitas ini di terapkadapat benar-benar dipahami dan dimengerti,
hendaknya diperhatikan dan dipertimbangkakhususnya di mata pelajaran Agidah Akhlak.
kelebihan dan kekurangan dari modeUntuk mengoptimalkan kemampuan siswa,
pembelajaran tersebut. b. Diharapkan guru mat@ndaknya kegiatan belajar mengajarr lebih
pelajaran lebih menguasai startegi pembelajaramerangsang siswa untuk lebih termotivasi.
sehingga dalam mengajar dapat menggunakBralam proses belajar mengajar hendaknya siswa
metode atau strategi yang bervariasi sehingdgbih aktif bertanya dan berpendapat.

siswa tidak mengalami kesulitan dalanBagi sekolah, Diharapkan guru terus
penyerapan materi terutama untuk matememberikan kontribusi dalam hal model
pelajaran Agidah Akhlak, hal ini perlu dilakukanpembelajaran yang bisa digunakan oleh guru-
agar siswa tidak merasakan jenuh akibat daguru di sekolah guna meningkatkan mutu
strategi yang digunakan bersifat monoton. g@endidikan di kabupaten Lombok timur
Guru dalam hal ini wali kelas juga harusumumnya dan di M.TS.N Kayu Kalek
memperhatikan perkembangan akademik deKecamatan Kambang khususnya. Diharapkan
siswa agar mengetahui sebenarnya sisvgaru mampu menggunakan model pembelajaran
mengerti atau tidak dengan semua mata pelajargang dapat meningkatkan motivasi berprestasi
yang ditempuhnya. Dalam proses belajatan penguasaan konsep siswa. Bagi peneliti lain
mengajar hendaknya guru selalu memberikdfepada peneliti lain semoga dapat menindak
motivasi kepada siswa. 3 Siswa, Disarankan agianjuti penelitian ini dan meneliti aspek yang lain
siswa lebih rajin lagi belajar dan seringoelum diteliti dalam penelitian ini.

mengadakan diskusi kelompok agar pelajaran
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